ABSTRAK

Perkembangan arena investasi global dalam upaya melakukan diversifikasi
internasional memiliki beberapa kendala. Salah satu kendala tersebut adalah
ketidakpahaman mengenai keefektifan penggunaan analisis fundamental dalam proses
analisis investasinya. Analisis perusahaan (rasio), sebagai bagian dari analisis
fundamental, digunakan untuk menilai seberapa baik kinerja perusahaan yang
akhirnya akan berpengaruh terhadap harga saham. Karena itu, penelitian ini mencoba
untuk mengetahui bagaimana perbedaan pengaruh analisis fundametal terhadap harga
saham antara di NYSE dan di BEI sekaligus untuk mengetahui variabel mana yang
paling berpengaruh terhadap harga saham di masing-masing pasar modal.

Penelitian ini dilakukan pada tiga perusahaan dalam industri perbankan di
masing-masing pasar modal (BEI dan NYSE) dengan menggunakan metode
purposive sampling dengan menetapkan besar kapitalisasi pasar sebagai kriteria
utama. Variabel yang tercakup dalam analisis fundamental ini adalah rasio keuangan
yang terdiri dari Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity
Ratio (DER), Price to Earning Ratio (PER), dan Book Value per Share (BVS).

Dalam penelitian ini dilakukan dua analisis yaitu analisis pengaruh di BEI dan
analisis pengaruh di NYSE. Analisis dilakukan menggunakan regresi linear berganda
baik secara simultan maupun parsial. Sedangkan untuk mengetahui variabel yang
paling dominan yang berpengaruh terhadap harga saham dilakukan perhitungan
koefisien determinasi parsial. Akhirnya, penulis mencoba melakukan analisis
deskriptif untuk membandingkan kedua pengaruh tersebut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa baik di BEI maupun di NSYE, analisis
rasio (sebagai bagian dari analisis fundamental) memiliki pengaruh signifikan secara
simultan terhadap harga saham. Namun, terdapat beberapa perbedaan diantara kedua
pasar modal tersebut. Pertama, pada hasil analisis regresi secara parsial, hanya PER
yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham untuk perusahaan di BEI
sedangkan seluruh variabel kecuali DER berpengaruh signifikan terhadap harga
saham untuk perusahaan di NYSE. Kedua, nilai adjusted R square yang lebih besar di
BEI. Terakhir, nilai koefisien determinasi parsial (variabel yang mempengaruhi harga
saham) terdapat pada PER untuk di BEI dan BVS untuk di NYSE. Pada hasil akhir
analisis dapat disimpulkan bahwa BEI pada tingkat tertentu berada pada bentuk
efisien yang lebih rendah (weak form) dibandingkan dengan NYSE (semi-strong).
Dari hasil keseluruhan analisis, salah satu saran yang dapat ditemukan adalah
pentingnya penggunaan strategi aktif dalam berinvestasi di BEI.
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